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Abstrak 
Kebersihan tangan merupakan salah satu elemen terpenting dalam pengendalian infeksi yang telah terbukti secara 
signifikan mengurangi risiko penularan silang infeksi di fasilitas kesehatan, rumah, dan sekolah. Pengabdian 
Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mencuci tangan pada Anak Usia Pra-Sekolah dengan 
metode story telling menggunakan media boneka. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini 
adalah story telling tentang mencuci tangan 6 langkah menggunakan media boneka. Yang menjadi target sasaran 
adalah murid TK di Kota Tondano, berjumlah 16 orang. Kegiatan dilakukan selama 5 hari. Diawali dengan 
persiapan alat/bahan/media promosi dan standar prosedur operasional story telling menggunakan media boneka 
dan persiapan fasilitas mencuci tangan.  Selanjutnya, permohonan ijin, survei lokasi, penjelasan maksud dan 
tujuan, dan observasi perilaku mencuci tangan murid, dan kontrak waktu pelaksanaan. Selanjutnya pada tahap 
kerja, diawali dengan perkenalan, pemberian materi tentang mencuci tangan menggunakan boneka, simulasi cara 
mencuci tangan 6 langkah, dan diakhiri dengan praktik mencuci tangan oleh murid. Tahap akhir adalah evaluasi 
perilaku mencuci tangan 6 langkah dan rencana tindak lanjut. Edukasi mencuci tangan menggunakan metode 
story telling dengan media boneka memiliki hasil positif peningkatan perilaku mencuci tangan 6 langkah yang 
benar; oleh karena itu, storytelling menggunakan boneka dapat menjadi alat pendidikan untuk mengubah perilaku 
anak-anak pra-sekolah. 
Kata kunci – anak pra-sekolah, bercerita, edukasi, boneka, mencuci tangan   

 
Abstract 

Hand hygiene is one of the most essential elements in infection control, which has been proven to significantly 
reduce the risk of cross-transmission of infections in health facilities, homes, and schools. This Community Service 
aims to provide hand washing education to preschool children using the storytelling method using puppets. The 
technique used in this community service is storytelling about washing hands in 6 steps using instruments. The 
target was 16 kindergarten students in Tondano City. Activities were carried out for five days. They are starting 
with preparing promotional tools/materials/media and standard operational procedures for storytelling using 
puppet media and practice of hand washing facilities. Next, request permission, location survey, explanation of 
aims and objectives, observation of student handwashing behavior, and implementation time contract. Next, the 
work stage begins with an introduction, providing material about washing hands using a doll, simulating how to 
wash hands in 6 steps, and ending with students practicing hand washing. The final stage is a 6-step handwashing 
behavior evaluation and follow-up plan. Handwashing education using the storytelling method using puppet 
media has positive results in increasing handwashing behavior with the six correct steps. Therefore, storytelling 
using dolls can be an educational tool to change the behavior of preschool children. 
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PENDAHULUAN   
Penyakit yang berhubungan dengan kurangnya kebersihan tangan, seperti diare dan penyakit 

pernapasan (termasuk COVID-19), masih menjadi penyebab utama kematian anak di bawah usia 5 
tahun di seluruh dunia. Perserikatan Bangsa-Bangsa melaporkan bahwa 12% kematian terkait 
pneumonia dan 8% kematian akibat diare terjadi pada kelompok usia ini (UNICEF, 2015). COVID-19 
dinyatakan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020. Meskipun 
sebagian besar kasus COVID-19 pada anak-anak tertular dari orang dewasa, anak-anak juga dapat 
menularkan SARS-CoV-2 ke orang dewasa (Dong et al., 2020). Karena mencuci tangan telah terbukti 
mengurangi risiko infeksi SARS-CoV-2 dan MERS secara signifikan (Yang, 2020), Arahan untuk 
mematuhi praktik mencuci tangan yang ketat dalam konteks COVID-19 telah ditekankan sebagai 
langkah untuk membantu mengekang penyebarannya. penyakit tersebut. 

Praktik mencuci tangan dalam kesehatan telah diakui selama lebih dari 150 tahun. Pada tahun 
1854, Dr. Snow mengidentifikasi penempatan pompa air yang salah sebagai penyebab wabah kolera 
(Cairncross et al., 2010). Demikian pula, Dr. Semmelweis mampu menurunkan angka kematian di 
rumah sakit melalui intervensi mencuci tangan pada pertengahan abad kesembilan belas (Greenland 
et al., 2013). Saat ini, intervensi water, sanitation, dan hygiene (WASH) merupakan langkah yang diterima 
untuk mengurangi penyakit terkait kebersihan tangan (Foundation et al., 2016). 

Intervensi WASH diterapkan baik sebagai intervensi tunggal, seperti melalui penyediaan air, 
fasilitas sanitasi atau program kebersihan, atau sebagai kombinasi dari elemen-elemen tersebut 
(Dreibelbis et al., 2014). Intervensi ini dapat berkisar dari penyediaan infrastruktur (misalnya dalam 
bentuk seluruh sistem pemurnian dan retikulasi air (Prüss-Ustün et al., 2014). hingga mengajarkan 
kelompok sasaran untuk mencuci tangan dengan benar (Shrestha & Angolkar, 2015). Upaya 
pendidikan dapat ditujukan pada seluruh komunitas atau fokus pada kelompok yang lebih kecil 
seperti rumah tangga, pengasuh, orang tua atau anak-anak . 

 Dalam konteks pencegahan penyakit virus corona 2019 (COVID-19), Organisasi Kesehatan 
Dunia dan Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit telah menganjurkan mencuci tangan sebagai 
salah satu upaya pencegahan penularan penyakit COVID-19.  Jika sabun dan air tidak tersedia, 
pembersih berbahan dasar alkohol dapat digunakan. Mencuci tangan dengan sabun dan air pada 
waktu-waktu penting dianggap sebagai metode paling efektif untuk memastikan kebersihan tangan 
yang tepat; namun, hanya 19% orang yang mematuhi praktik kebersihan tangan yang benar (Freeman 
et al., 2014). Sebuah penelitian dari Wuhan, Tiongkok, menunjukkan bahwa hanya 42% anak-anak yang 
menunjukkan praktik kebersihan tangan yang baik (Chen et al., 2020). 

Di Indonesia, sebagian besar orang tua menyekolahkan anaknya ke taman kanak-kanak 
sebagai persiapan anaknya sebelum mengenyam pendidikan dasar. Umumnya, taman kanak-kanak 
merupakan lingkungan tertutup dengan banyak benda mati yang berfungsi sebagai sarana penularan 
infeksi. Seringkali terdapat fasilitas cuci tangan yang tidak memadai dan tidak tepat sehingga membuat 
anak-anak rentan terhadap penyebaran penyakit menular (Arimurti et al., 2023). Badan Pusat Statistik 
pada tahun 2023 melaporkan bahwa jumlah murid Taman Kanak-Kanak (TK) di Bawah Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi di Sulawesi Utara tahun ajaran 2021/2022 adalah 
sebesar 36.013 dengan jumlah TK sebanyak 1587. Pada akhirnya, kepadatan anak-anak di taman kanak-
kanak juga akan meningkatkan risiko penularan penyakit menular di komunitas(Yoon et al., 2020). 

Anak kecil mungkin belum memiliki kemampuan untuk menerapkan kebersihan diri dan 
memahami pentingnya kebersihan yang baik, oleh karena itu, perawatan dan pengawasan yang cermat 
diperlukan oleh orangtua, guru, atau pengasuh.. Kebersihan tangan merupakan salah satu elemen 
terpenting dalam pengendalian infeksi yang telah terbukti secara signifikan mengurangi risiko 
penularan silang infeksi di fasilitas kesehatan (Willmott et al., 2016). Tidak hanya itu, penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa penyakit menular dapat dicegah dengan cara yang tepat 
melalui praktik kebersihan tangan di rumah dan di sekolah . Oleh karena itu, sangatlah penting 
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meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya kebersihan tangan sebagai 
dasar dalam pencegahan penyakit. 

Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mencuci tangan pada Anak 
Usia Pra-Sekolah dengan cara bercerita menggunakan media boneka. Hasil dari kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi sebagai dasar untuk menyediakan platform untuk meningkatkan kesadaran 
dan kepatuhan terhadap pentingnya kebersihan tangan yang baik. 

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah story telling tentang mencuci 
tangan 6 langkah menggunakan media boneka. Yang menjadi target sasaran adalah guru dan murid 
TK di Kota Tondano, berjumlah 16 orang.  Adapun tahapan pengabdian masyarakat ini diawali dengan 
tahap pre-orientasi meliputi persiapan alat/bahan/media promosi dan standar prosedur operasional 
story telling menggunakan media boneka, fasilitas mencuci tangan (air mengalir, sabun, dan tissue). 
Tahap orientasi meliputi permohonan ijin, survei lokasi, penjelasan maksud dan tujuan, dan observasi 
perilaku mencuci tangan guru dan murid, dan kontrak waktu pelaksanaan. Selanjutnya pada tahap 
kerja, diawali dengan perkenalan, pemberian materi tentang mencuci tangan menggunakan boneka, 
simulasi cara mencuci tangan 6 langkah, dan diakhiri dengan praktik mencuci tangan oleh guru dan 
murid dengan durasi 25-30 menit. Tahap akhir adalah evaluasi perilaku mencuci tangan 6 langkah 
pada hari ke-5 dan rencana tindak lanjut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat membawa  hasil  nyata sesuai dengan tujuan 
program yang telah dirumuskan sebelumnya. Kegiatan pengabdian dilakukan selama lima hari, 
dimana hari pertama dilakukan evaluasi mencuci tangan 6 langkah menggunakan 6 item skala Likert 
(1 = sangat kurang sampai dengan 4 = baik sekali), pemberian materi tentang mencuci tangan 
menggunakan media boneka dan simulasi mencuci tangan, dilanjutkan dengan praktek mencuci 
tangan langsung oleh guru dan murid. Hari ke dua sampai dengan hari ke empat adalah praktek 
mencuci tangan oleh murid yang diawasi oleh guru. Hari ke 5 adalah evaluasi, dimana tim pengabdian 
masyarakat melakukan evaluasi kembali perilaku mencuci tangan 6 langkah.  
Karakteristik Target Sasaran 

Target sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah kelompok anak usia pra-
sekolah di TK dengan karakteristik sebagaimana tergambar dalam Tabel  1. 

 
Tabel 1. 

Karakteristik Target Sasaran 
Karakteristij n % 

Umur (mean) 5,6  
Jenis kelamin 
- Laki-laki 
- Perempuan 

 
6 

10 

 
37,5 
62,5 

Anak ke: 
- 1 
- 2 
- 3 

 
9 
4 
3 

 
60.0 
26.7 
13.3 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas target sasaran adalah perempuan (62,5%), umur rata-rata 5,6 
tahun, dan lebih dari setengah merupakan anak pertama (60,0%). 
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Perubahan Perilaku Mencuci Tangan 
Hasil evaluasi pelaksanaan seluruh kegiatan pengabdian masyarakat  menunjukkan bahwa 

semua anak mengalami perubahan rata-rata perilaku mencuci tangan 6 langkah menjadi lebih baik. 
Hasil dari intervensi ini menunjukkan bahwa  edukasi mencuci tangan dengan metode story telling 
menggunakan boneka berpengaruh terhadap  perubahan perilaku mencuci tangan 6 langkah pada 
anak-anak pra-sekolah (Tabel 2).  

Tabel 2. 
Hasil evaluasi rata-rata perubahan perilaku mencuci tangan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi 

Mencuci tangan  Sebelum Sesudah 
Membersihkan tangan 
menggunakan sabun 
pada kedua telapak 
tangan 

3,20 4,00 

Menggosok kedua 
punggung tangan 

2,94 3,60 
 

Menggosok sela-sela 
jari tangan  

3,06 3,75 
 

Membersihkan ujung- 
ujung jari dengan 
posisi saling mengunci 

2,43 3,00 

Menggosok dan 
memutar kedua ibu 
jari secara bergantian 

2,38 2,94 

Menggosok telapak 
tangan menggunakan 
ujung jari kemudian 
dibilas sampai bersih. 

2,75 3,44 

 
Intervensi story telling (bercerita) difokuskan pada perubahan perilaku atau cara mencuci 

tangan  pada anak pra-sekolah (TK). Menurut Merchant & Thomas (2013) cerita mendukung 
perkembangan persepsi visual dan nilai estetika anak, juga berkontribusi pada penemuan kata-kata 
baru atau informasi bermakna. Berdasarkan Tabel 2, aspek perilaku membersihkan tangan 6 langkah 
mengalami perbaikan pada semua langkah. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hermawati (Hermawati et al., 2020) dan Indiani(Arimurti et al., 2023; Muzaenah & Riyaningrum, 2020).  

Penggunaan boneka untuk bercerita sebagai bagian dari ritual keagamaan dan untuk 
menyebarkan berita telah ditemukan pada peradaban paling awal, dan penggunaannya telah 
berkembang seiring berjalannya waktu (Latshaw & Baird, 1966). Pada abad ke-19, boneka dan teater 
boneka semakin menjadi bagian dari pengalaman masa kanak-kanak dan digunakan sejak awal 
sebagai alat pendidikan .  

Salah satu manfaat penggunaan boneka untuk berinteraksi dengan anak kecil adalah kekuatan 
visualnya dan kemampuannya untuk menghibur dan merangsang imajinasi dengan cara yang menarik 
. Boneka juga dapat memfasilitasi komunikasi dan interaksi antara orang dewasa dan anak-anak, 
menjadikan pengajaran lebih efektif dan menyenangkan, karena boneka menghadirkan spontanitas, 
humor, dan kesenangan dalam tugas-tugas serius mengajar (Chee Luen, 2021). Boneka juga menarik 
bagi anak-anak kecil karena mereka percaya, boneka berhubungan dan menerima mereka sebagai 
teman yang tidak mengancam dan simpatik (Karaolis, 2022). Manfaat lainnya adalah boneka 
memotivasi anak-anak untuk bekerja dan juga mengurangi filter afektif mereka sehingga bahkan anak-
anak yang pemalu dan gelisah pun dapat mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum, 
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dan anak-anak yang pendiam dibantu untuk ‘keluar dari cangkangnya’ dan menjadi lebih ekspresif 
(Mujahidah et al., 2021).  

Boneka, sebagai instrumen pembelajaran, dapat berfungsi dengan baik dalam program anak 
usia dini. Boneka muncul untuk membantu anak-anak mengoordinasikan pengalaman mereka dengan 
bahasa, serta mengajari mereka untuk menjadi penonton yang penuh perhatian dan mengatasi 
egosentrisme apa pun. Tinjauan Pustaka terbaru mengenai boneka dalam pendidikan, yang berfokus 
pada anak-anak usia sekolah, ((Kröger & Nupponen, 2019), mengidentifikasi lima potensi penggunaan 
boneka dalam konteks pendidikan dan pembelajaran: menghasilkan komunikasi, mendukung iklim 
kelas yang positif, meningkatkan kreativitas, membina kerjasama, dan mengubah sikap. 
 
KESIMPULAN  

Edukasi mencuci tangan menggunakan metode story telling dengan media boneka memiliki 
hasil positif peningkatan perilaku mencuci tangan 6 langkah yang benar; oleh karena itu, story telling 
menggunakan boneka dapat menjadi alat pendidikan yang ampuh untuk mengubah perilaku anak-
anak pra-sekolah. 
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